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ABSTRAK 

 

 Nur Azisah, Manajemen Problem Solving Majelis Taklim An-Naas untuk 
Meningkatkan Sumber Daya Manusia di Masjid An-Naas Kota Parepare (di bimbing oleh 
Ibu Dr. Hj. Darmawati, S.Ag, M. Pd. dan  Ibu Sulvinajayanti, S.Kom., M.I.Kom. 

Problem Solving diartikan sebagai proses penyelesaian suatu masalah atau kejadian. 

Problem Solving yaitu suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan dan 

memecahkan masalah berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang tepat dan cermat. Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 

problem identifikation untuk ketahap syntesis kemudian dianalisis yaitu pemilahan seluruh 

masalah sehingga mencapai tahap application  selanjutnya komprehension untuk mendapat 

solution dalam penyelesaian masalah tersebut. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen problem solving, dan cara 

meningkatkan sumber daya manusia di majelis taklim An-Naas Kota Parepare. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi keabsahan data dengan analisis melalui pengumpulan data dan penyajian data. 

 

 Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa, manajemen problem solving pada 

majelis taklim An-Naas yaitu, Inspirer atau si pemberi inspirasi memelihara hubungan 

dengan orang lain dan memiliki kemampuan menularkan rasa percaya diri dan innovator atau 

si ahli inovasi memiliki kemampuan unik memunculkan solusi kreatif untuk setiap tantangan 

dan masalah yang mereka hadapi. Meningkatkan sumber daya manusia di majelis taklim   

An-Naas ialah, Menerapkan proses manajemen dalam setiap kegiatan yang dilakukan. 

Melakukan rekrutmen ketua dan para pengurus yang  memiliki kreteria knowledge, skills, dan 

inovatif.  

 

Kata Kunci: Manajemen, Problem Solving, Sumber Daya Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Sumber daya manusia merujuk kepada individu-individu yang ada dalam 

sebuah organisasi. Ada sejumlah pakar yang mengatakan bahwa sumber daya 

manusia adalah “manusia yang bersumber daya” dan merupakan “kekuatan” (power). 

Pendapat tersebut benar dalam kerangka berpikir agar menjadi sebuah kekuatan, 

sumber daya manusia harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya. Diinginkan 

perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia tentunya adalah agar 

setiap saat “memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dalam arti memenuhi 

persyaratan kompetensi untuk didayagunakan di dalam usaha merealisasi visi-misi 

dan mencapai tujuan-tujuannya.
1
 

Majelis taklim merupakan salah satu organisasi pendidikan luar sekolah atau 

lembaga pendidikan Islam yang bersifat nonformal tentunya memiliki visi-misi dan 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam rangka meningkatkan kualitas atau sumber 

daya anggotanya. majelis taklim merupakan wadah yang paling strategis dalam 

membina dan menggerakkan potensi umat Islam untuk mewujudkan  Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang tangguh, berkualitas dan juga memiliki akhlak yang mulia.
2
 

                                                           
1
Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (UIN-Malang Press, 

2009), h. 15-28.  
2
Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Ta’lim Peran Aktif Majelis 

Ta’lim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 82. 
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Secara umum, fungsi lembaga majelis taklim barulah sekitar pemberian 

penyuluhan tetapi perlu dicermati bahwa majlis taklim bukan hanya semata-mata 

tempat bertemu dan bercanda, tetapi juga memiliki berbagai macam kegiatan di 

antaranya sebagai tempat pembinaan mempelajari agama,meningkatkan keagamaan, 

perubahan mutu sosial dan sebagainya. majelis taklim juga harus mampu 

menciptakan bahwa dirinya bukan hanya sebagai himpunan orang dan arisan tetapi 

sebagai gerakan penyebar rahmat Allah Swt.  

Majelis taklim juga dapat sebagai wadah pembentuk jiwa dan kepribadian yang 

agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh gerak aktivitas kehidupan umat 

Islam Indonesia, maka sudah selayaknya kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islami mendapat 

perhatian dan dukungan dari masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang memiliki 

keseimbangan antara potensi intelektual dan mental spiritual dalam upaya menghadapi 

perubahan zaman yang semakin global dan maju.
3
 Para ibu-ibu di Masjid An-Naas kota 

Parepare, tampak salah satu ekspresi dari usaha masyarakat mewadahi generasi Islam, 

sehingga perkembangannya terarah dengan baik.  

problem solving adalah suatu pendekatan pengajaran menghadapkan pada peserta 

permasalahan sebagai suatu konteks bagi majelis taklim untuk belajar tentang cara berpikir 

kritis dan keterampilan permasalahan, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

esensial dari materi pembelajaran. Metode problem solving yang dimaksud adalah suatu 

pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan nyata, dan masalah-masalah tersebut 

dijawab dengan metode ilmiah, dan bagaimana mereka memengaruhi kepentingan 

                                                           
3
Muhsin MK, Manajemen Majelis Ta’lim Petunjuk Praktis Pengelolaan dan 

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 1. 
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(interests) dan interpretasi. Bagi pihak luar (di luar yang bermasalah) sebagai pihak 

ketiga, yang diperlukannya adalah informasi yang akurat tentang situasi masalah. Hal 

ini karena komunikasi efektif di antara pelaku dapat terjadi jika ada kepercayaan 

terhadap pihak ketiga.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah seorang 

pengurus dan anggota Majelis taklim An-Naas, diperoleh informasi bahwa salah satu 

masalah yang dialami dalam Majelis taklim An-Naas adalah mengenai pengadaan 

arisan dan pakaian seragam.
5
  

Pengadaan arisan yang identik dilakukan oleh para ibu rumah tangga dalam 

majelis taklim tidak lepas dari kebiasaan ibu rumah tangga yang menganggap bahwa 

arisan dalam Majelis taklim dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk tabungan 

dalam keluarga. selanjutnya arisan ini dijadikan sebagai satu keharusan yang 

dilakukan dalam Majelis taklim pada umumnya. Padahal seperti yang kita ketahui 

bahwa Majelis taklim sebagai lembaga dakwah sekaligus wadah pembinaan umat 

mempunyai beberapa fungsi diantaranya:  

1. Wadah untuk menyampaikan pesan-pesan keagaamn kepada   

jamaahnya.  

2. Wadah yang memberi peluang kepada jamaah untuk tukar menukar 

pikiran,  berbagi pengalaman, dalam masalah keagamaan islam 

                                                           
4
Jefri Heridiansyah, Manajemen Konflik dalam Sebuah Organisasi, (Jurnal STIE Semarang, 

Vol 6, No. 1, Edisi Februari 2014.  

5
Hasil wawancara peneliti dengan Sridawati  Ketua Majelis taklim An-Naas, (Parepare,27 

Oktober 2018) . 
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3. Wadah yang dapat membina keakraban diantara sesama jamaahnya.  

4. Wadah  informasi dan  kajian keagamaan serta kerjasama dikalangan 

umat.
6
  

Majelis taklim yang berkembang dalam masyarakat saat ini terkadang lupa 

fungsi dari Majelis taklim itu sendiri. 

Masalah yang muncul dikalangan Ibu-ibu majelis taklim adalah mengenai 

pakaian seragam. umumnya pakaian seragam berfungsi sebagai salah satu bentuk 

persatuan/keseragaman dari anggota majelis taklim An-Naas. Fenomena pakaian 

seragam ini hampir setiap tahunnya   mengalami pergantian. Jika sampai masa 

penyelesaian arisan dalam satu putaran, maka berakhir pula seragam yang dikenakan.  

Sehingga ketika pembukaan arisan baru lagi, maka pasti direncanakan pakaian 

seragam yang baru lagi.  

Biasanya pengadaan pakaian seragam terkendala oleh kurangnya dana/saldo 

kas majelis taklim An-Naas untuk menanggung semua pakaian seragam ibu-ibu. 

Maka dari itu, terkadang dilakukan penambahan dana dari masing-masing anggota 

majelis taklim, Penambahan dana ini terkadang tidak semua ibu-ibu majelis taklim 

yang menyanggupi.  

 

                                                           
6
Roseha Anwar, dkk, Majelis taklim dan Pembinaan Umat, (Jakarta, Pusat Penelitian dan 

pengembangan Letur Keagamaan badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Depag RI, 2002), h. 5. 
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Ada yang berpendapat kenapa mesti diganti tiap tahun. Ada pula yang 

berpendapat pakaian seragam yang sebelumnya masih layak digunakan. Hal inilah 

yang biasanya menjadi pemicu konflik dalam majelis taklim An-Naas. konflik lain 

yang terjadi adalah tidak adanya anggota majelis taklim An-Naas. yang mau ikut 

ambil bagian atau perwakilan jika ada kegiatan yang dilakukan oleh BKMT (Badan 

Kontak majelis taklim). Padahal, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh BKMT ini 

merupakan salah satu bentuk tolak ukur dari kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki pada masing-masing majelis taklim.
7
 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Manajemen Konflik majelis taklim An-Naas dalam 

Meningkatkan Sumber Daya Manusia di Masjid An-Naas Kota Parepare”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka penyusun 

merumuskan masalah yang akan menjadi pokok penelitian nantinya yaitu:  

1.2.1 Bagaimana manajemen Problem Solving majelis taklim An-Naas dalam 

meningkatkan sumber daya manusia di masjid An-Naas kota Parepare? 

1.2.2 Bagaimana majelis taklim An-Naas dalam meningkatkan sumber daya manusia di 

masjid An-Naas kota Parepare? 

 

                                                           
7 Hasil observasi peneliti terhadap Anggota  Majelis taklim An-Naas, (Parepare, 27 Oktober 

2018) . 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui manajemen Problem Solving majelis taklim An-Naas dalam 

meningkatkan sumber daya manusia di Masjid An-Naas Kota Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui majelis taklim An-Naas dalam meningkatkan sumber daya 

manusia di Masjid An-Nas Kota Parepare. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan kiranya dapat berguna dan bermanfaat bagi diri 

sendiri, maupun bagi para pembaca atau pihak lain yang berkepentingan. Adapun 

kegunaan penelitian ini adalah: 

1.4.1 Untuk memberikan kontribusi intelektual terhadap wacana dakwah Islam, 

sehingga dapat dijadikan data untuk penelitian selajutnya yang berkaitan 

dengan manajemen konflik majelis taklim dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. 

1.4.2 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai upaya meningkatkan 

sumber daya manusia dalam suatu majelis taklim. 

1.4.3 Untuk meningkatkan hasanah intelektual penyusun dan merupakan media 

pengaplikasian ilmu-ilmu terkait dalam penyelesaian karya ilmiah ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, penulis mengemukakan 

beberapa rujukan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi yang akan 

diteliti, sebagai berikut: 

2.1.1 Penelitian yang ditulis oleh Najmatun Nahdhah Program Magister Manajemen 

Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tahun 2017 dengan judul “Strategi Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif (Studi 

Kasus di Pondok Pensantren Hidayatullah Balikpapan)
8
 Penelitian ini 

membahas tentang implikasi strategi pengembangan SDM dalam 

meningkatkan keunggulan kompetitif di Pondok Pesantren Hidayatullah 

Balikpapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

rancangan studi kasus dan hasil penelitiannya adalah implikasi strategi 

pengembangan SDM PP HIdayatullah antara lain adalah PP Hidayatullah 

Balikpapan memiliki SDM yang unggul dan kompetitif, memiliki 

perencanaan pengembangan SDM, dapat menganalisis kebutuhan 

                                                           
8
Najmatun Nahdhah, Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan 

Keunggulan Kompetitif (Studi Kasus di Pondok Pensantren Hidayatullah Balikpapan), (Thesis: 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang , 2017). 
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pengembangan SDM dan meningkatkan daya saing lembaga. Persamaan 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

berfokus pada peningkatan sumber daya manusia lembaga pendidikan 

keagamaan dan sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya, dimana pada 

penelitian di atas pada lembaga pendidikan formal keagamaan yaitu pondok 

pesantren, sedangkan yang akan dilakukan di lembaga pendidikan non-formal 

keagamaan yaitu majelis taklim.  

2.1.2 Penelitian yang ditulis oleh Ritonga yang diajukan dalam rangka penguatan 

prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara pada tahun 2016 yang berjudul “Manajemen 

Konflik Organisasi Kemasyarakatan Islam di Sumatera Utara”
9
. Penelitian 

ini membahas tentang bagaimana manajemen konflik yang diterapkan 

organisasi-organisasi kemasyarakatan (Ormas) di Sumatera Utara. Objek yang 

diteliti terdiri dari empat Ormas di Sumatera Utara, yaitu Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Provinsi Sumatera Utara, Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia (DDII) Provinsi Sumatera Utara, Ikatan Da’i (IKADI) Provinsi 

Sumatera Utara, dan Al Jam’iyatul Washliyah Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif dan hasil penelitiannya  

menunjukkan bahwa setiap organisasi memiliki konflik masing-masing, baik 

                                                           
9
Hasnum Jauhari Ritonga, Manajemen Konflik Organisasi Kemasyarakatan Islam di 

Sumatera Utara,  (Laporan Penelitian-UIN Sumatera Utara, Medan, 2016). 
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secara intern maupun ekstern, terutama dengan konstituen atau kadernya. 

Konflik juga tidak jarang terjadi antarpengurus, baik pengurus harian, maupun 

pengurus harian dengan pengurus lembaga atau organisasi otonom (ortom) di 

bawahnya, terutama pada ormas-ormas yang memiliki lembaga atau 

organisasi otonom. Penanganan konflik juga berbeda antara satu organisasi 

dengan organisasi lainnya. Persoalan yang hampir sama untuk setiap 

organisasi yang diteliti, bahwa konflik tidak diantisipasi sejak awal, oleh 

karena itu penanganannya lebih bersifat sporadis, di mana ada 

masalah/konflik barulah dicari cara penyelesaiannya. Persamaan penelitian di 

atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama berfokus pada 

manajemen konflik organisasi kemasyarakatan dan sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas 

membahas konflik yang terjadi pada empat organisasi kemasyarakatan dan 

pada penelitian yang akan dilakukan hanya berfokus pada  satu organisasi 

kemasyarakatan yaitu majelis taklim.
10

 

 

2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Manajemen 

Manajemen secara etimologi berarti pengolahan usaha, kepengurusan 

ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang 

                                                           
10

Hasnum Jauhari Ritonga, Manajemen Konflik Organisasi Kemasyarakatan Islam di 

Sumatera Utara,  (Laporan Penelitian-UIN Sumatera Utara, Medan, 2016). 

 



10 
 

 

diinginkan.
11

 Namun lebih dari itu, manajemen mempunyai pengertian sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya - sumber daya organisasi lainnya, atau planing, 

organizing, actuating, controlling.
12

 Fungsi manajemen ialah : 

1. Planing ialah pemilihan dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan 

penggunaan perkiraan-perkiraan/asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang 

dengan mengambarkan dan merumuskan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

2. Organizing ialah mengatur bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain dimana 

tiap bagian mempunyai suatu tugas khusus. 

3. Actuating ialah mendorong semua anggota berusaha dengan keras untuk mencapai 

tujuan serta serasi dengan perencanaan. 

4. Controlling ialah membimbing, menertibkan, mengatur dan menguji kebenaran.
13

 

2.2.2 Teori Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

Problem Solving diartikan sebagai proses penyelesaian suatu masalah atau kejadian. 

Problem Solving yaitu suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan dan 

memecahkan masalah berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang tepat dan cermat. Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara 

problem identifikation untuk ketahap syntesis kemudian dianlisis yaitu pemilahan seluruh 

                                                           
11

A. Partanto Plus & Al-Barali Dahlan M, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Ar-Kala, 1994), 

h. 434.   

12
Rizkie Maulana, Manajemen Konflik: Definisi, Penyebab dan Pengelolaan Konflik. 

http://rizkie-library.blogspot.com/2016/02/manajemen-konflik-definisi-penyebab-dan.html (diakses 

tanggal 24 Maret 2019) 

13
 Sukarna, Dasar-dasar manajemen, (Bandung: Mandar maju,2011), h.6. 

http://rizkie-library.blogspot.com/2016/02/manajemen-konflik-definisi-penyebab-dan.html
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masalah sehingga mencapai tahap application  selanjutnya komprehension untuk mendapat 

solution dalam penyelesaian masalah tersebut. 

Problem solving juga diidentikkan dengan pengambilan keputusan. Dimana pimpinan 

maupun kelompok yang menangani pemecahan masalah dituntut untuk membuat sebuah 

keputusan solusi atas masalah yang ada.
14

 Pengambilan keputusan mempunyai peranan 

penting dalam memotivasi, kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, dan perubahan 

organisasi. Suatu masalah dapat diselesaikan dengan beberapa metode menurut para ahli.
15

 

2.2.1.1  Metode Richard Y. Chang dan P. Keith Kelly 

Menurut Richard Y. Chang dan P. Keith Kelly memberikan enam model 

pemecahan masalah diantaranya ialah : 

1. Defenisikan Masalah 

Langkah pertama untuk berhasil memecahkan suatu masalah adalah 

mendefinisikannya dengan cara sedemikian rupa sehingga masalah itu dapat dipecahkan. 

Ada dua hal untu berhasil mendefiisikan suatu masalah yaitu susun pernyataan masalah 

dan identifiksi keadaan yang diinginkan atau tujuan. 

2. Analisis Sebab-sebab Potensial 

Menganisis sebab-sebab potensial adalah tahap pemecahan masalah ketempat 

mana pertanyaan perlu diajukan dan informasi perlu dikumpulkan serta disaring. 

Mengetahui sebab-sebab potensial secara efektif paling baik dilakukan dengan 

mengikutisublangkah kunci yaitu pertama, identifikasi sebab-sebab potensial.  

                                                           
14

 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Numi Aksara, 

2009), h. 392. 

15
 Richar Y. Chang dan P. Keith Kelly, Langkah-langkah Pemecahan Masalah (Jakarta: PT 

Pustaka Binaman Pressindo, 2009), h.13 
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3. Identifikasi Kemungkinan Solusi 

Bila sebab-sebab permasalahn telah teridentifikasi, maka penting untuk 

membangkitkan gagasan dan alternatif, bahkan beberapa gagasan dan alternatif yang liar 

sekalipun untuk memecahkan masalah. Ini merupakan tahapan dalam proses pemecahan 

masalah yang mensyaratkan tingkat kreativitas maksimum.  

4. Pilih Solusi Terbaik 

Pada tahap ini keputusan harus dibuat solusi mana yang dipilih. Sebagaimana 

dengan keputusan apapun, beberapa faktor masuk kedalam proses. Sub langkah berikut 

akan membantu untuk menentukan solusi terbaik, yaitu kembangkan dan berikan bobot 

pada kriteria, implementasi kriteria, dan pilihlah solusi terbaik.
16

 

5. Susun Rencana Tindakan 

 Pada poin ini masalah hanya baru dipecahkan di atas kertas, sekarang waktunya 

untuk melakukan tindakan. Dua sublangkah ini akan membantu menyusun rencana 

tindakan yaitu bagilah solusi menjadi tiga berurutan, dan susunlah rencana 

kemungkinan. 

6. Mengimplementasi Solusi dan Mengevaluasi Perkembangan 

 Tiga sublangkah berikut akan membuat tahapan pemecahan masalah ini 

bekerja dengan berhasil, yaitu kumpulkan data sesuai dengan rencana tindakan, 

implementasikan rencana kemungkinan dan evaluasi hasil-hasilnya.
17

 

 

 

 

                                                           
16

 Richar Y. Chang dan P. Keith Kelly, Langkah-langkah Pemecahan Masalah, h.55. 

 
17

 Richar Y. Chang dan P. Keith Kelly, Langkah-langkah Pemecahan Masalah, h.57. 
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2.2.1.2.  Metode Jemmy Setiawan dan Salaeh Miftahussalam 

Jemmy Setiawan dan Salaeh Miftahussalam mengatakan dalam buku Problem 

Solving bahwa seseorang siapapun itu baik manager, orang tua, ibu rumah tangga, 

mahasiswa, bahkan ulama dan cendikiawan dalam mencari solusi atas sebuah masalah harus 

memperhatikan lima langkah berikut : 

1. Kenali: Rumuskan Masalah 

Menjadi hal yang sangat penting bagi seseorang mengenali apa masalah yang 

sedang dihadapi. Rumusan masalah, bahkan dapat disebut sebagai sebahagian dari solusi. 

Dengan rumusan masalah yang jelas maka akan diketahui detail persoalannya, kita dapat 

berpikir garis besar persoalannya. Disarankan untuk dibua”peta masalah” keadaan 

masalah itu dalam lingkup atau keadaan yang mengitarinya. Sebab pada umumnya, 

sebuah masalah timbl terkait dengan faktor-faktor penting di sekitarnya. 

2. Informasi: Kumpulkan Data 

    Ibarat bahan baku, informasi adalah sumber daya penting bahkan terpenting untuk 

pikiran kita bekerja. Pada dasarnya, kita seperti melakukan praktik matematika. Bilangan 

itu ada adalah data. Semakin banyak data, sejauh relevan, sangat dibutuhkan untuk 

membuat analisis. Perkalian, pertambahan, pengurangan atau pembagian. Dari sini dapat 

dibuat skenario pada langkah berikutnya.
18

 

3. Pilih: Kaji Alternatif Terbaik 

   Setelah skenario ditetapkan maka pilih yang paling bagus. Atau paling mungkin 

untuk saat ini. Jika telah dicoba dikalkulasi bahwa plan A adalah solusi terbaik, maka 

                                                           
18

 Jemmy Setiawan dan Saleh Miftahussalam, Problem Solver (Jakarta: PT. Gramedia, 2016), 

h. 43 
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segera putuskan. Keputusan berupa memilih pilihan terbaik adalah tindakan bijaksana, 

karena hanya dengan keputusan terbaik sebuah solusi akan nyata dapat dipraktikan. 

  Dari pemilihan kajian alternatif yang terbaik maka akan didapat beberapa informasi 

yang penting untuk dilakukan suatu evaluasi atau penilaian. Apakah solusi tersebut tetap 

dilanjutkan, menyarankan perbakan, dilakukan revisi atau dihentikan sama sekali tidak 

ada kemajuan sedikitpun.
19

 

4.  Implementasi Secara Nyata 

   Disini, langkah mempraktikkan dapatbersifat permanen. Misal, telah dicoba satu 

bagian, ternyata bagus maka dapat dipertimbangkan untuk dipraktikkan. secara 

menyeluruh sekaligus permanen. Dengan praktek, solusi menjadi nyata tidak berada 

diudara bebas. 

Tipe-tipe Problem Solving  

Gaya menyelesaikan masalah akan membentuk karakteristik tersendiri, yang 

akhirnya akan menjadi pendekatan pribadi untuk menghadapi masalah-masalah 

berikutnya. Lalu tipe problem solver seperti apakah? 

1. Inspirer atau si pemberi inspirasi memelihara hubungan dengan orang lain dan 

memiliki kemampuan menularkan rasa percaya diri. Kapanpun mereka menghadapi 

masalah, orang-orang berkumpul disekitarnya dan mengandalkannya, bahkan 

menawarkan bantuan. Mereka memiliki akses mudah kepada informasi yang dibutuhkan 

untuk memecahkan permasalahan. 

                                                           
19

 Ibnu Samsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). 

h. 46 
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2. Reflector atau si pemikir tidak pernah terburu-buru mengambil keputusan. Mereka 

biasa mengambil waktu untuk berpikir, mencerna segala hal pelan-pelan, mengambil 

langkah mundur dari situasi tersebut untuk mendapat perspektif baru, lalu bertindak. 

Setelah mereka mendapat semua informasi yang mereka butuhkan, mereka mengolahnya 

selama beberapa waktu sebelum mengambil langkah perbaikan. 

3. Inovator atau si ahli inovasi memiliki kemampuan unik memunculkan solusi kreatif 

untuk setiap tantangan dan masalah yang mereka hadapi. Solusinya bisa jadi baru, atau 

bisa juga merupakan gabungan antara dua solusi yang telah dikenal menjadi sesuatu yang 

baru dan inovatif. 

4. Influencer atau si pembawa pengaruh sangat ahli membuat orang di sekelilingnya 

mendukung segala sesuatu yang sedang ia kerjakan. Mereka cakap dalam menemukan 

solusi untuk “masalah bersama” yang melibatkan perubahan. Mereka jago mendapatkan 

“buy in” dari orang lain.
20

 

2.2.3.1 Faktor-faktor penyebab Manajemen Problem solving 

 Setia terjadinya masalah pasti memiliki latar belakang penyebabnya.secara 

umum ada beberapa faktor penyebab timbulnya masalah, yaitu: 

1. Pembagian Sumber daya. Adanya sumber daya di dalam organisasi yan 

terbatas,sehinggah ada kelomok yang mendapatkan kurang dari yang mereka 

inginkan. 

                                                           
20

 Iskandar Andi, Practical Problem Solving step by step for solving promblems, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2017), h. 12-15 
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2. Tujuan yang bereda. Organisasi yang mempunya beberapa unit dengan tujuan 

yng berbeda,lebih mudah terjadi konflik dibandingkan dengan unit-unit yang 

tujuaanya sama. 

3. Keinginan pihak top management yang terlalu ambisius dan juga mengandung 

maksud tertentu.  

4. Gaya perorangan. Hal ini terjadi karna beberapa orang lebih menyenangi 

konflik,debat dan berargumen yang terkendali sehingga dapat merangsang 

para anggota organisasi lebih kreatif dan dapat meningkatkan prestasi 

mereka.
21

 

2.2.3.2 Strategi dalam Manajemen Problem Solving 

 Strategi-strategi yang umum dilakukan dalam Manajemen Problem Solving 

yaitu : 

1. Menetapkan peraturan-peraturan untuk mengatur perilaku agresif,mendorong    

perlakukan yang jujur terhadap bawahaan. 

2. Mengubah pengaturan serta aspek-asepek yang berkaitan dengan hubungan 

kerja antara pribadi dan kelompok. 

3. Membentuk unit khusus untuk berperan sebagai juru damai dari pihak ketiga 

agar mempermudah pengendalian konflik. 
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4. Memberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang mempunyai orientasi 

tujuan yang berbeda dapat terwakili dalam kelompok pembuat kebijakan.
22

 

2.2.3.3 Aspek-aspek Manajeman Problem Solving 

 Dalam Manajemen Konflik ada dua aspek yaitu : 

1. Aspek Positif  

a. Membantu setiap orang untuk saling memahami tentang perbedaan pekerjaan 

dan tanggung jawab mereka. 

b. Memberikan saluran baru untuk komunikasi. 

c.   Menumbuhkan semangat baru pada staf.  

d.   Memberikan kesempatan untuk menyalurkan emosi. 

e. Menghasilkan distribusi sumber tenaga  yang lebih merata  dalam 

organisasi.
23

 

2. Aspek Negatif 

       a. Penurunan efektivitas kerja. 

       b.  Adanya penolakan. 

       c.  Resistensi terhadap perubahan. 

        d.  Apatis, Acuh tak acuh. 

        e.  Bahkan mungkin muncul luapan emosi destruktif, berupa demonstrasi.
24
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Wahyudi, Manajemen Konflik dalam organisasi, (Bandung:Alfabeta,2015),h. 58. 

23
 Winardi, Manajemen Perubahaan (The Management Of Chage), (Jakarta:Kencana,2015),h. 

171. 
24

 Winardi, Manajemen Perubahaan (The Management Of Chage) ,h.171. 
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2.2.3.5 Teknik Manajemen Problem Solving  

Berikut konsep pemecahan masalah 

Tabel 2.1 Teknik Manajemen Problem Solving 

Teknik manajemen Problem Solving Uraian 

Teknik 

Pemecahan 

Konflik 

Pemecahan masalah Pertemuan tatap muka dari pihak-pihak 

yang berkonflik dengan maksud 

mengidentifikasi masalah dan 

memecahkannya lewat pembahasan yang 

terbuka 

Tujuan atasan Menciptakan suatu tujuan bersama yang 

tidak dapat dicapai tanpa kerja sama dari 

masing-masing pihak yang berkonflik 

Perluasan sumber 

daya  

Bila konflik disebabkan oleh kelangkaan 

sumber daya-seperti dana, perluasan 

sumber daya dapat menciptakan 

pemecahan masing-masing 

Penghindaran Menarik diri dari atau menekan konflik 

Perataan Mengecilkan arti perbedaan sementara 

menekankan kepentingan bersama antara 

pihak-pihak yang berkonflik 

Kompromi  Tiap pihak pada konflik itu melepaskan 

(mengorbankan) sesuatu yang berharga.
 
 

Komando otoritatif Manajemen menggunakan otoritas 

formal untuk memecahkan konflik dan 

kemudian mengkomunikasikan 

keinginannya kepada pihak-pihak yang 

terlibat 

Mengubah variabel 

manusia 

Menggunakan teknik pengubahan 

perilaku manusia misalnya pelatihan 

hubungan manusia untuk mengubah 

sikap dan perilaku yang menyebabkan 

konflik.
25
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Teknik manajemen Problem Solving Uraian 

Mengubah variabel 

struktur 

Mengubah struktur organisasi formal dan 

pola structural interaksi dari pihak-pihak 

yang berkonflik lewat desain-ualng 

pekerjaan, pemidahan, penciptaan, posisi 

koordinasi dan yang serupa 

Teknik 

perangsangan 

konflik 

Komunikasi  Menggunakan pesan-pesan yang mabigu 

atau mengancam untuk memperkuat 

tingkat konflik 

Memasukkan orang 

luar 

Menambahkan karyawan yang latar 

belakang, nilai, sikap atau gaya 

manajerialnya berebda dari anggota-

anggota yang ada ke dalam kelompok 

Menstruktur ulang 

organisasi 

Mengatur ulang kelompok-kelompok 

kerja, mengubah tatanan atau peraturan, 

meningkatkan kesaling beruntunga, 

menbuat perubahan structural yang 

serupa  

Mengangkat 

pembela kejahatan 

Menunjuk seorang pengkritik untuk 

dengan sengaja berargumen mentang 

pendirian mayoritas yang dipegang oleh 

kelompok itu.
26

 

Jadi yang dimaksudkan dengan manajemen problem solving dalam penelitian 

ini adalah mengatur dan mengelola masalah yang ada pada organisasi agar menjadi 

fungsional dan bermanfaat bagi peningkatan efektivitas dan prestasi organisasi, bukan 

menjadi sesuatu yang akan berakibat kepada hal-hal yang merugikan. 

2.2.3 Majelis taklim 

2.2.3.1 Pengertian Majelis taklim 

Dalam konteks Indonesia, Majelis taklim merupakan lembaga non formal 

kegiatan keagamaan mempunyai fungsi yang penting di tengah-tengah masyarakat 
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 Irham Fahmi, Manajemen Pegambilan Keputusan Teori dan Aplikasi,  h. 237-238. 
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muslim Indonesia.
27

Majelis taklim adalah adalah suatu wadah berkumpulnya orang 

muslim guna menuntut ilmu agama Islam, yang disertakan kegiatan yang dapat 

menggali potensi dan mengembangkan bakat serta menambah pengetahuan dan 

wawasan para jamaahnya. 

Majelis taklim adalah tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan 

kegiatan belajar mengajar dalam mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu 

pengetahuan agama Islam dan sebagai wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan masyarakat sekitarnya.
28

  

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengertian Majelis 

taklim adalah adalah suatu wadah berkumpulnya orang muslim guna menuntut ilmu 

agama Islam, yang disertakan kegiatan yang dapat menggali potensi dan 

mengembangkan bakat serta menambah pengetahuan dan wawasan para jamaahnya. 

2.2.3.2 Fungsi dan Tujuan Majelis taklim 

2.2.3.2.1 Fungsi Majelis taklim 

2.2.3.2.2 Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki beberapa 

fungsi, di antaranya:
29

 

1. Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam 

rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT; 
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Juniawati, Analisis Majelis taklim Hikmah Nur Beting di kecamatan  Pontianak Timur, 

(IAIN Pontianak. 2014), h. 9. 

28
Muhsin MK, Manajemen Majelis taklim: Petunjuk Praktis Pengelolaan dan 

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h 1. 
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Ta’lim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 91 
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2. Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat (learning 

society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan;  

3. Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturrahmi, menyampaikan gagasan, dan 

sekaligus sarana dialog antar ulama, umara, dan umat;  

4. Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan pemberdayaan 

ekonomi jamaahnya;  

5. Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni dan budaya 

Islam;  

6. Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat dalam 

kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbangsa. 

2.2.3.2.3 Tujuan Majelis taklim 

Adapun tujuan majelis ta’lim, meliputi tujuan pendidikan dan tujuan pengajaran.
30

  

Tujuan pendidikan majelis ta’lim adalah sebagai berikut:  

1. Pusat pembelajaran Islam  

2. Pusat konseling Islam (agama dan keluarga)  

3. Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam  

4. Pusat pabrikasi (pengkaderan) ulama/cendekiawan  

5. Pusat pemberdayaan ekonomi jamaah  

6. Lembaga kontrol dan motivator di tengah-tengah masyarakat. 

Sedangkan tujuan pengajaran dari majelis ta’lim adalah:  
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1. Jamaah dapat mengagumi, mencintai, dan mengamalkan Al-Qur’an serta 

menjadikannya sebagai bacaan istimewah dan pedoman utama.  

2. Jamaah dapat memahami serta mengamalkan dienul Islam dengan segala 

aspeknya dengan benar dan proporsional.  

3. Jamaah menjadi muslim yang kaffah.  

4. Jamaah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

keagamaan secara baik dan benar. 

5. Jamaah mampu menciptakan hubungan silaturahmi denga baik dan benar.  

6. Jamaah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik. 

7. Jamaah memiliki akhlakul karimah, dan sebagainya.
31

 

2.2.4 Sumber Daya Manusia  

  Sumber daya manusia terdiri dari empat suku kata, yaitu manajemen, sumber, 

daya, dan manusia, keempat suku kata terbukti tidak sulit untuk dipahami artinya. 

Dimaksudkan dengan manajemen terhadap daya yang bersumber dari manusia.
32

                       

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal 

perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, 

karya dan karsa). Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap 

upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, 
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perkembangan bagi informasi, tersedianya modal dan memadianya bahan, jika tanpa 

sumber daya manusia sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya.
33

 

Adapun dasar dari filosofis ekonomi Islam menyatakan bahwa fungsi manusia 

baik dalam konteks individu maupun anggota masyarakat adalah sebagai khalifah 

Allah Swt di muka bumi. Inilah kelebihan konsep pembangunan Islam dari konsep-

konsep lainnya, dengan mendudukkan peran manusia pada tempat yang tinggi dan 

terhormat, tetapi sangat bertanggung jawab. Manusia adalah wakil Allah Swt di muka 

bumi untuk memakmurkan bumi dan bertanggung jawab kepada Allah Swt tentang 

pengelolaan sumber daya yang diamanahkan kepadanya. Hakikat manusia menurut 

pandangan Islam, tidak bisa dilepaskan dari hakikat dibalik penciptaan manusia ke 

dunia. Islam telah menjelaskan secara perinci tentang tujuan diciptakannya manusia 

yang kemudian dikaitkan dengan peran manusia dalam kehidupan. Pada penciptaan 

manusia, Allah Swt telah menempatkan manusia sebagai fi al-ard, yakni 

menempatkan manusia sebagai makhluk paling sempurna di antara makhluk-Nya 

yang lain di muka bumi.  

Kedudukan mulia ini tidak lain dalam rangka mengemban misi agung yakni 

memakmurkan bumi dengan penuh amanah dan tanggung jawab di hadapan Allah 

Swt . Khalifah berarti wakil atau pengganti, pemimpin, pemakmur. Dalam konteks ini 

manusia adalah wakil Allah Swt yang memiliki kewajiban moral untuk melaksanakan 
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segala kehendak Allah Swt di muka bumi ini agar bumi tetap dalam kondisi 

terpelihara dan makmur.
34

 

Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat Fatir ayat 39 :  

 

لا يزَِيدُ الْكَافزِِينَ كُفْزُىمُْ عِنْدَ رَ   ًَ ٌَ الَّذِي جَعَلكَُمْ خَلائفَِ فيِ الأرْضِ فمََنْ كَفزََ فعََليَْوِ كُفْزُهُ  لا يَزِيدُ ىُ ًَ ًْْاا  ََ بِّهيِمْ ِلِا 

ا ) (                  ٩٣الْكَافزِِينَ كُفْزُىمُْ ِلِا خَسَارا  

Terjemahaan :  
Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barang siapa yang 
kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi 
Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka.

35
 

 
 
Asbabun nuzul surah Fatir oleh Muhammad Quraish Shihab: 

Allah Swt yang menjadikan sebagian kalian mewarisi yang lain untuk 

membangun dan mengolah bumi.dari itu, Dia berhak mendapatkan rasa syukur, 

bukannya kekufuran. Maka barangsiapa yang mengingkari Allah Swt, dia akan 

mendapatkan dosa akibat kekufurannya.di sisi Allah Swt sikap kufur mereka itu tidak 

menghasilkan apa-apa kecuali semakin bertambahnya murka Allah Swt Kekufuran 

mereka itu hanya menghasilkan kerugian yang besar. 

Sebagai khalifah yang dapat diartikan sebagai penguasa. Manusia diberi 

kemampuan untuk memanfaatkan alam ini dengan sebaik-baiknya guna kesejahteraan 

hidup mereka jua. Allah Swt akan mendorong untuk mensyukuri segala Nikmat-Nya 
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yang tidak terhingga itu, mengesakan-Nya dari segala perbuatan dan kepercayaan 

yang berbau syirik, Serta menaati segala perintah-Nya. Semakin bertambah rasa 

kekafiran itu dalam lubuk hati mereka, makin bertambah pula kemurkaan Allah Swt. 

Akan tetapi tidaklah berarti bahwa hal demikian akan mengurangi kebesaran dan 

keagungan Allah Swt.
36

 

Sumber Daya Manusia adalah “pegawai yang siap, dan mampu dan siaga 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi”.
37

 Fokus kajian Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah masalah tenaga kerja manusia yang diatur menurut urutan  

fungsi-fungsinya agar efektif dalam mewujudkan tujuan organisasi.
38

 

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 

fisik yang dimiliki individu.  

 Karateristik Sumber Daya Manusia sebagai berikut: 

1. Memiliki pengetahuan penuh tentang tugas tanggung jawab dan 

wewenangnya. 

2. Memiliki pengetahuan (knowledge) yang diperlukan, terkait dengan 

pelaksanaan tugasnya secara penuh. 

3. Mampu melaksanakan tugas-tugas yang harus dilakukannya karena 

mempunyai keahlian/ keterampilan (skills) yang diperlukan. 
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4. Bersikap produktif, inovatif/ kreatif, mampu bekerja sama dengan orang lain, 

dapat dipercaya dan loyal.
39

 

 

2.3 Tinjauan Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul dan 

permasalahan dalam penelitian ini perlu diberikan batasan beberapa istilah berikut: 

2.3.1 Manajemem Konflik 

Manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku 

atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang 

mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik 

dan mungkin atau tidak mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, 

bermufakat, atau agresif. 

 Manajemen konflik dapat melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam 

memecahkan masalah (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan 

keputusan oleh pihak ketiga. Suatu pendekatan yang berorientasi pada proses 

manajemen konflik menunjuk pada pola komunikasi (termasuk perilaku) para pelaku 

dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan dan penafsiran terhadap konflik.
40
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2.3.2 Majelis taklim 

Majelis taklim menurut bahasa terdiri dari dua kata yaitu “Majelis” dan 

“Taklim”, yang keduanya berasal dari bahasa Arab. Kata Majelis taklim adalah 

bentuk isim makna dari akar kata yang berarti tempat duduk, tempat sidang atau 

dewan.
41

 Dengan demikian, arti majelis taklim  adalah tempat mengajar,tempat 

mendidik,tempat melatih atau tempat belajar. 

Pengertian lain majelis taklim adalah tempat memberitahukan, menerangkan, 

dan mengabarkan suatu ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga maknanya dapat 

membekas pada diri muta’allim untuk kemudian ilmu yang disampaikan 

bermanfaat,melahirkan amal saleh, memberi petunjuk ke jalan kebahagiaan dunia 

akhirat, untuk mencapai ridha Allah SWT, serta untuk menanamkan dan 

memperkokoh akhlak.
42

 

2.3.3 Sumber Daya Manusia 

2.3.3.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 

Semula sumber daya manusia merupakan terjemahan “Human resources” 

namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan “manpower” 
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(tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya 

manusia dengan personal, (personalia, kepegawaian, dan sebagainya).
43

 

 Dengan demikian kita dapat memahami bahwa sumber daya manusia 

merupakan sumber dari kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat 

didayagunakan oleh organisasi. Berdasarkan pengertian di atas sumber daya manusia 

adalah manusia bersumber daya dan berkekuatan (power). Pendapat tersebut relafan 

dalam kerangka berfikir bahwa agar menjadi sebuah kekuatan, sumber daya manusia 

harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya, yang berasal dari manusia. Jadi, 

Sumber  daya  manusia  adalah  potensi   manusiawi  sebagai  pengerak organisasi  

dalam mewujudkan eksistensinya. 
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2.4 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan karangka pikir 

Berdasarkan gambar bagan di atas dijelaskan bahwa dalam penelitian ini,  fokus 

dengan organisasi non formal yaitu majelis taklim An-Naas Kota Parepare, 

menggunakan teori Problem solving dan teori Sumber daya manusia.  

Manajemen Konflik  

Majelis taklim An- Naas 

Tipe-tipe problem solving   

Inspirer,  

Reflector,  

Innovator,  

Influencer 

 

 

SDM 

Knowledge 

Skill,  

Kreatif 

Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Artinya pemilihan yang bertujuan mendeskripsikan hasil penelitian yang 

ditemukan oleh penulis di lapangan. Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan.
44

 Metode penelitihan adalah suatu cara atau prosuder 

yang di pergunakan untuk melakukan suatu penelitihan sehinggah mampu menjawab 

rumusan masalah dan tujuan pnelitihan.pada dasarnya metode penelitihan merupakan 

cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu,metode 

penelitihan dalam skripsi ini adalah metode penelitihan kualitatif data kualitatif 

adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol angka atau 

bilangan.data kualitatif didapat melalui proses menggunakan teknik analisis 

mendalam dan tidak bisa diperoleh secara langsung.
45

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di lingkungan masjid An-Naas kota 

Parepare yang terletak di Jl. Jend. Ahmad Yani, Km 3, Kota Parepare. Adapun  waktu 

pelaksanaan penelitian akan dilakukan selama kurang lebih dua bulan. 
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Publishing,2017) h.110. 
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3.3 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini adalah anggota majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

untuk mengetahui bagaimana manajemen konflik yang dilakukan dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang dapat mencakup hampir semua data non-numerik. 

Data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta dan fenomena 

yang diamati. 

3.4.2 Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh 

yaitu 5 orang pengurus dan 1 orang anggota Majelis taklim An-Naas 

3.4.2.1 Data Primer 

Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan 

hasil pengujian. 
46

. Data primer dalam penelitian ini adalah jumlah pengurus inti 

majelis taklim An-Naas 6 orang, anggota majelis taklim An-Naas 80 orang.Data yang 

akan diambil oleh peneliti 6 orang. 
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3.4.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data 

yang telah ada.
47

 Data Sekunder, yaitu: data lapangan lain yang mendukung 

penelitian ini seperti sejarah terbentuknya Majelis taklim An-Naas, keadaan sarana 

dan prasarana, dan lain sebagainya. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, data yang akan diambil dari 5 orang pengurus majelis dan 1 orang anggota 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

3.5.1 Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Hasil wawancara kemudian dicatat 

oleh pewawancara sebagai data penelitian wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil.
48

 Dalam wawancara terdapat dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee). Wawancara merupakan metode 
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pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian. Hasil wawancara kemudian dicatat oleh pewawancara sebagai data 

penelitian.
49

 

3.5.2 Teknik Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Teknik pengumpulan data digunakan bila penelitian berkenan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. 

3.5.3 Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.
50

 Dokumentasi adalah pengumpulan data-data deperoleh 

dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya 
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mengambil data dokumentasi berupa foto dan file atau arsip yang ada pada pengurus 

Majelis taklim An-Naas Kota Parepare.
51

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
52

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak terpisah dari proses 

pengumpulan data. Sebelum penulisan laporan dimulai, maka terlebih dahulu 

dilakukan analisis data yang meliputi tiga tahap, yaitu sebagai berikut : 

1. Reduksi Data, yaitu melakukan pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dan catatan di 

lapangan. 

2. Penyajian Data, yaitu menyelusuri informasi yang memungkinkan 

dilakukannya penarikan kesimpulan penelitian. 

3. Menarik Kesimpulan, yaitu peneliti merumuskan kesimpulan penelitian yang 

berkaitan dengan permasalahan pokok penelitian.pengumpulan data tahap 

awal menghasilkan kesimpulan sementara yang apabila dilakukan verifikasi 

dapat menggunakan kesimpulan awal.
53
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3.7 Teknik Keabsahan Data 

Adapun untuk memeriksa keabsahan data maka diperlukan analisis data 

trianggulasi. Trianggulasi merupakan bentuk upaya menjaga validitas data yang 

digunakan pada penelitian kualitatif. Adapun jenis trianggulasi yang digunakan: 

  Trianggulasi Sumber Data, adalah menggalih kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, penulis bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 

tulisan  pribadi dan gambar atau foto.
54
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum  majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

 

Gambar 2. Masjid An-Naas Kota Parepare 

 Sejarah berdirinya majelis taklim An-Naas yaitu dilihat dari kondisi 

masyarakat di Jl.Muspika dan di Jl.Industri kecil kecamatan Soreang kelurahan Bukit 

Indah dimana masyarakat golongan ibu-ibu  mempunyai minat untuk belajar agama 

dan juga kondisi sosial ekonomi masyarakatnya yang mencukupi. Atas dasar itulah 

maka kelompok ibu-ibu di sekitar  Masjid An-Naas mempunyai ide untuk 
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membentuk wadah organisasi non formal dimana terdapat pengajian ibu-ibu yang 

dirangkaikan dengan arisan. 

Maka pada tanggal 23 Desember 2013 terbentuklah perkumpulan pengajian 

kaum ibu-ibu yang dirangkaikan arisan sebuah organisasi  non formal yang diberi 

nama majelis taklim An-Naas.yang di tempatkan di Masjid An-Naas Kota Parepare 

Jl.Muspika Kecamatan Soreang Kelurahan Bukit Indah, dimana Masjid An-Naas ini 

di dirikan pada tahun 2012 yang berstatus milik sendiri.jadi selang 1 tahun berdirinya 

masjid An-Naas maka terbentuk majelis taklim An-Naas yang didirikan karena dilihat 

dari kondisi kaum ibu-ibu di sekitar masjid. 

Pada awal terbentuknya, kepengurusan majelis taklim An-Naas diketuai oleh 

ibu Samrawati beliau seoramg guru di salah satu sekolah dasar yang ada di kota 

parepare.beliau menjabat pada tahun 2013-2017 dengan jumlah jama’ah sebanyak 85 

orang. Kepengurusan ke dua diketuai oleh Sridawati periode 2018-2023 dengan 

jumlah jama’ah sebanyak 70 orang termasuk ketua dan pengurus lainnya
55

. Majelis 

taklim An-Naas telah memperoleh SK yang diterbitkan oleh BKMT Kota Parepare. 

 

 

 

 

 

                                                           
55

Hasil Wawancara peneliti dengan Sridawati ketua Majelis taklim An-Naas,(Parepare,13 Juli 

2019) 



38 

 

 
 

4.1.1 Visi dan Misi majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

Visi : Mewujukan generasi Islam yang beriman dan taqwa  dan berwawasan 

ilmu pengetahuan  yang berakhlaq baik dan beramal sholeha sehingga 

berguna bagi agama dan bangsa sesuai dengan petunjuk Al Qur’an dan hadits. 

Misi : 

1. Mengedepankan rasa persatuan dan kesatuan serta persaudaraan sesama  

umat Islam. 

2. Menumbuhkan rasa cinta, syukur dan ikhlas serta tawakal kepada Allah 

SWT dan mengharapkan ke ridhoan-Nya. 

3. Menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah Muhammad SAW dengan 

menjalankan sunnahnya guna memperoleh sya’faat dari beliau di yaumil 

akhir. 

4. Menanamkan pada diri jama’ah mengamalkan kandungan isi Al-Qur’an 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Mengajarkan cara pegelolahan organisasi Islam sebagai wadah menjunjung 

silaturahim dan memperkokoh Ukhuwah Islamiah
56
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 Dokumen majelis taklim An-Naas, (Parepare, 16 juli 2019). 
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Susun  Kepengurusan majelis taklim An-Naas Kota Parepare periode 2018-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua                                  

Hj. Sridawati 

Bendahara       

Hj.Sahiida 

Sekretaris                   

Nur Jannah Rusli 

Wakil Ketua                

Ida Syahrir 

Wakil Sekretaris   

Hajeria Hamid   

Wakil Bendahara      

Sitti Rahma 

Bidang I           

Organisasi 

pengembangan dan 

kelembangaan 

Bidang II           

Dakwah 

Bidang III      

Pendidikan dan 

Pelatihan 

Bidang IV                 

Sosial dan 

kemasyarakatan 

Bidang V          

Kesehatan dan 

Kesejahteraan 

Bidang VI            

Usaha dan Kerja sama 
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4.1.2 Gambaran Umum informan dalam Penelitian 

Tabel 4.1  Informan Dalam Penelitihan 

No Nama Informan Jabatan 

1 Hj.Sridawati,Spd Ketua 

2 Ida Syahrir Wakil Ketua 

3 Nurjannah Rusli Sekretaris 

4 Hj.Sahiida Bendahara 

5 Sitti Rahma Wakil Bendahara 

6 Marhani Anggota 

 

4.2 Manajemen Problem Solving majelis taklim An-Naas dalam Meningkatkan 

Sumber Daya Manusia di Masjid An-Naas Kota Parepare 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dimensi dalam pemecahan masalah. 

Problem solving merupakan infestigasi dan penemuan yang pada dasarnya pemecahan 

masalah. Apabila solvingnya yang diharapkan tidak berjalan sebagaimana yang diinginkan 

berarti telah terjadi di dalam tahap-tahap awal sehingga setiap enginer harus mulai kembali 

berfikir dari awal yang bermasalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai 

masalah yang sedang dihadapi.  

Individu yang memiliki derajat kepribadian berhati-hati yang tinggi berasosiasi 

dengan solusi kompromi, Individu yang senang bergaul yang tinggi cendrung 
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menggunkan teori problem soliving dan menghindari menunda pokok masalah atau 

menarik diri dari masalah yang mengancam dan merugikan. Individu kepribadian 

mudah akur yang tinggi berasosiasi positif. Selain merupakan upaya penyelesaian 

masalah, juga adalah upaya untuk meminimalisir, mengeliminasi, atau membatasi 

durasi dari masalah. 

Diskusi kami fokuskan dengan membahas manajeman Problem solving majelis 

taklim An-Naas untuk memprediksikan manajemen Problem solving dalam proses 

peningkatan sumber daya manusia Terkadang pihak yang bermasalah dapat 

berjumlah lebih dari dua, dan tantangan yang harus dijawab oleh manajemen Problem 

solving adalah bagaimana melibatkan pihak-pihak terkait dalam proses penyelesaian 

masalah .maka penulis akan memaparkan berbagai tahap wawancara yaitu, 

Mendeskripsikan tentang manajemen Problem solving majelis taklim An-Naas Kota 

Parepare, maka penulis memaparkan hasil wawancara tentang masalah yang terjadi, 

yaitu sebagai berikut : 

 “Masalah yang biasa terjadi pada majelis taklim   An-
Naas adalah kurangnya parsitifasi anggota apabila ada 
kegiatan seperti workshop,arisan musim BKMT 
tingkat kota Parepare  dan acara-acara lainnya.yang 
serig aktif hanya pengurus inti dan ketua bidang-
bidang saja.masalah kedua jika baju seragam 
terlambat di beli tetapi masalah ini jarang terjadi”

57
 

Gambar 3. Wawancara Ketua majelis taklim An-Naas 
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Sridawati,Ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare,Kec. Soreang,Parepare,Sulsel, 

Wawancara oleh penulis di Parepare,18 Juli 2019. 
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Dilihat dari pandangan Marhani  salah satu anggota majelis taklim An-Naas Kota 

Parepare melihat masalah yang ada yaitu : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara anggota majelis taklim An-Naas 

“Selama 2 periode saya menjadi anggota di majelis taklim An-Naas Kota Parepare 
mulai terbentuk sampai sekarang, masalah hanya di arisan saat ada  anggota yang 
arisannya naik tetapi anggota tersebut belum membayar ataupun jarang datang maka 
uang arisannya ditahan dulu sampai anggota tersebut rajin mengikuti pengajian tiap 
bulannya”.

58
 

Wawancara di atas dapat dikatakan bahwa masalah terjadi karena kurangnya 

partisipasi anggota majelis taklim An-Naas Kota Parepare dan pengadaan arisan. 

Dalam hal ini, masalah dapat dijadikan sebagai alat untuk melakukan perubahan 

Sebagaimana kita ketahui masalah dapat menjadi positif sejauh ia memperkuat 

kelompok dan menjadi negatif sejauh ia bergerak melawan struktur. dengan harapan 

bahwa proses tersebut akan mengarah pada kepuasan.
59

 Dapat disimpulkan bahwa 

masalah merupakan bentuk hubungan interaksi satu individu dengan individu lain. 

Jika diklasfikasikan pandangan terhadap masalah dapat dikategorikan sebagai berikut, 
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 Marhani,Anggota majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang,Parepare,Sulsel, 

Wawancara oleh penulis di Parepare,22 Juli 2019. 

 
59

Hendyat Sotopo, Perilaku Organisasi: Teori dan Praktik di Bidang Pendidikan 

(Bandung:Rosda dan UNM,2012), h. 260 



43 

 

 
 

       Tabel 4.2 Pandangan Terhadap Konflik 

Pandangan Lama Pandangan Baru 

Konflik harus dihilangkan dari organisasi, 

karena dapat menganggu organisasi dan 

merusak prestasi 

Konflik sesungguhnya 

meningkatkan prestasi organisasi 

Dalam organisasi yang baik tidak ada konflik Dalam organisasi yang baik, 

konflik yang memuncak 

mendorong anggota 
memacu prestasi 

Konflik harus dihindari Konflik merupakan bagian 
integral dari 
kehidupan organisasi 

Konflik jelek, karena dapat menjurus ke 

tingkat stres yang lebih tinggi, memunculkan 

kejahatan dan sabotase 
terhadap program 

Konflik itu baik karena dapat 

merangsang untuk memecahkan 

masalah 

Dengan mengoordinasikan program secara 

baik, manajer akan membentuk perilaku 

pegawai sepenuhnya 

Banyak faktor yang menentukan 

perilaku pegawai dalam 

pekerjaannya. Manajer tidak 

dapat mengontrol faktor- faktor 

situasional dan harus 

menghadapi kemungkinan 

terjadinya konflik.
60

 

 

Ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare memaparkan  tentang faktor penyebab 

masalah yang ada di majelis taklim An-Naas yaitu, 

1. Pembagian Sumber daya manusia, adanya sumber daya manusia yang 

terbatas di dalam majelis taklim An-Naas 

 “Faktor penyebab masalah terjadi saat adanya kegiatan karena ada anggota 

yang namanya tidak terlampir di Sk jadi para pengurus mengambil tindakan 

yang namanya tidak terlampir kita masukkan pada seksi yang anggotanya 

kurang, disitu terkadang ada yang tidak setuju dengan pembagian tugasnya.”
61
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Hendyat Sotopo, Perilaku Organisasi: Teori dan Praktik di Bidang Pendidikan, h. 269. 

61
Sridawati, Ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang, Parepare, Sulsel, 

Wawancara oleh penulis di Parepare,18 Juli 2019. 
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Penyebab lainnya yang dilihat oleh bendahara majelis taklim An-Naas yaitu, 

 

2. Tujuan yang berbeda, organisasi yang mempunyai beberapa unit 

 

“Penyebabnya anggota yang sudah jarang ikut berpartisifasi dalam kegiatan 

pengajian dan arisan yaitu anggota yang arisannya sudah naik, mungkin 

mereka lebih mementingkan arisannya di banding silaturahmi kepada Majelis 

taklim An-Naas kota Parepare dan adanya perbedaan pendapat oleh individu 

lainnya”
62

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa, untuk mencapai 

tujuan organisasi, tidak jarang terjadi perbedaan persepsi atau pandangan di antara 

individu atau di antara kelompok individu dalam mengartikan misi organisasi 

sehingga menimbulkan pertentangan. Banyak yang menganggap bahwa masalah di 

dalam organisasi tidak dapat dihindari, masalah dapat memperjelas kekurangan 

organisasi. 

 Konflik organisasi adalah  ketidaksepakatan soal alokasi sumber daya 

manusia yang langkah atau perselisihan soal tujuan, status, nilai, presepsi, atau 

kepribadian. perbedaan pendapat dan persepsi mengenai tujuan, kepentingan maupun 

status serta nilai individu dalam organisasi merupakan penyebab munculnya 

pertentangan. demikian halnya persoalan alokasi sumber daya yang terbatas dalam 

organisasi menimbulkan konflik antar individu maupun antar kelompok.
63
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Sahiida,Bendahara majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang,Parepare,Sulsel, 

Wawancara oleh penulis di Parepare, 25 Juli 2019. 
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 Wahyudi, Manajemen Konflik Dalam Organisasi, h.7. 
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 Setelah mengetahui faktor penyebab masalah di dalam organisasi majelis taklim 

An-Naas, selanjutnya bagaimana memberikan solusi yang terjadi pada masalah 

tersebut. menemukan solusi yang lebih baik untuk suatu masalah, dan 

mempertahankan hubungan kekeluargaan dengan orang lain.  solusi yang diberikan  

setiap masalah yang terjadi dapat di ketahui tipe manajemen problem solving majelis 

taklim An-Naas yang di gunakan, berikut wawancara peneliti oleh narasumber, 

1. Inspirer atau si pemberi inspirasi memelihara hubungan dengan orang lain dan 

memiliki kemampuan menularkan rasa percaya diri. Kapanpun mereka menghadapi 

masalah, orang-orang berkumpul disekitarnya dan mengandalkannya, bahkan 

menawarkan bantuan. 

“Solusi yang saya berikan bagi anggota yang bermasalah terutama masalah 
parsitifasi dalam kegiatan pengajian dan arisan yang di adakan, saya akan 
menyampaikan kepada pihak yang bermasalah agar sekali-kali untuk 
menghadiri pengajian BKMT dan kegiatan-kegiatan lainnya. karena didalam 
kegiatan tersebut kita dapat menjalin silaturahmi oleh majelis taklim lainnya 
yang ada di Kota Parepare, bukan hanya itu di dalam kegiatan tersebut 
banyak pelajaran yang bisa diterapkan di kehidupan masing-masing. lagi 
pula jika terjadi hal yang tidak diinginkan di majelis taklim An-Naas yang 
akan di soroti adalah ketua majelis taklim An-Naas dan para pengurus inti 
majelis taklim An-Naas Kota Parepare”

64
 

Selanjutnya dikatakan oleh Wakil Ketua majelis taklim An-Naas  

  “Masalah yang disebabkan karena para anggota yang terlambat datang, solusi 
yang diberikan kepada anggota tersebut yaitu mengingatkan mereka 
pentingnya materi-materi yang ada di dalam pengajian tersebut sebaiknya 
jika kita mengikuti materi dari awal hingga akhir. apalagi jika ada kegiatan 
yang menyangkut pengembangan majelis taklim An-Naas agar kiranya 
datang tepat waktu karena kegiatan ini merupakan tujuan kita bersama”

65
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Sridawati, Ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang, Parepare, Sulsel, 

Wawancara oleh penulis di Parepare,18 Juli 2019. 
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Idha Syahril, Wakil Ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang, Parepare, 

Sulsel, Wawancara oleh penulis di Parepare,27 Juli 2019. 
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2. Innovator atau si ahli inovasi memiliki kemampuan unik memunculkan solusi 

kreatif untuk setiap tantangan dan masalah yang mereka hadapi. Solusinya bisa jadi 

baru, atau bisa juga merupakan gabungan antara dua solusi yang telah dikenal 

menjadi sesuatu yang baru dan inovatif. 

”solusi yang diberikan bagi anggota yang tidak mempunyai kendaraan di 
sampaikan kepada mereka bahwa ada dana transportasi yang diberikan oleh 
ketua agar semua anggota dapat berperan dalam  di kegiatan yang di 
laksanakan”

66
 

Selanjutnya Nurjannah selaku sekretaris majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

memberikan motivasi untuk pihak yang berkonflik. sebagaimana dijelaskan  oleh. 

“Memotivasi anggota majelis yang berkonflik yang 
pertama saya lakukan adalah mengajak untuk 
sama-sama datang ke pengajian agar dia tidak 
merasa sepi, menjelaskan kepada mereka 
bahwasahnya pengajian itu sangat penting karena 
dapat di terapkan di kehidupan sehari-sehari dan 
menjalin silaturahmi kepada sesama muslim.tetapi 
jika konflik terjadi karena individu satu dengan 
individu lainnya. maka kita akan melakukan 
musyawarah untuk mencapai mufakat, 
memberikan wejangan kepada mereka bahwa kita 
semua disini bersaudara, kita mempunyai tujuan 
yang sama, saling membantu jika ada yang 
membutuhkan contohnya, jika ada anggota yang 
kesulitan maka uang arisan tersebut kita berikan 
kepada dia.”

67
 

    Gambar 5. Wawancara sekretaris majelis taklim An-Naas 

 Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja 

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan 

dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Pada dasarnya organisasi 
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Nurjannah, Sekretaris majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang, Parepare, 

Sulsel, Wawancara oleh penulis di Parepare, 20 Juli 2019. 
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Idha Syahril, Ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare, Kec. Soreang, Parepare, Sulsel, 

Wawancara oleh penulis di Parepare, 27 Juli 2019. 
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bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang 

terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasik kerja 

yang optimal.
68

 

 Secara hakiki manusia mempunyai sejumlah kebutuhan, yang pada ssat 

tertentu menentukan pemuasan.hal-hal yang dapat memberikan pemuasan pada 

kebutuhan tertentu memjadi tujuan kebutuhan tersebut.kebutuhan dan tujuan itu 

menimbulkan dan mendorong adanya usaha,yang terlibat sebagai tingkah laku 

(perbuatan).
69

 

4.3 Majelis taklim An-Naas dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia di 

Masjid An-Naas Kota Parepare 

Sumber daya manusia (SDM) yang berperan sebagai subyek pelaku dan 

penggerak serta pengelola organisasi. SDM merupakan jantung dan manajer sebuah 

organisasi. SDM juga berperan sebagai pemikir dan perencana untuk tercapainya 

suatu tujuan juga disebutkan bahwa SDM adalah individu yang bekerja sebagai 

penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai 

asset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 

Perlu dihayati bahwa manajemen dan organisasi bukan tujuan, tetap hanya alat 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, walaupun manajemen hanya merupakan alat 

dan wadah saja tetapi harus diatur sebaik-baiknya karna jika manajemen ini baik 

maka tujuan optimal akan diwujudkan.Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
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 Hasibuan, Malayu S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi, h.216 
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 Subardi Agus, Manajemen Pengantar Edisi Revisi, h.132 
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proses pemanfaatan sumber daya manusia.manajemen dikaitkan dengan Planning, 

Organizing, Actuating, Controling. dilihat dari manajemen yang di lakukan oleh 

majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

1. Planing ialah pemilihan dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan 

penggunaan perkiraan-perkiraan/asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang 

dengan mengambarkan dan merumuskan kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan.
70

 

 

        Gambar 6.Wawancara wakil bendahara Majelis taklim An-Naas  

 “Rencana kegiatan yang tiap bulannya di laksanakan adalah pengajian dan 
arisan majelis taklim An-Naas,membuat jadwal disetiap kegiatan.adapun 
kegiatan tambahan  jika ada acara-acara yang di laksanakan oleh Bapak Wali 
Kota Parepare,acara yang di selenggarakan oleh BKMT Parepare, dan 
Perayaan acara islam”

71
 

Jadi disetiap rencana kegiatan yang di lakukan oleh majelis taklim An-Naas 

mempunyai jadwal kegiatan agar kegiatan dapat terlaksanakan dengan baik.segalah 

sesuatuh pasti membutuhkan perencanaan baik itu individu ataupun organisasi. 
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 Sukarna,Dasar-dasar Manajemen, h.6. 
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Perencanaan merupakan proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan cara 

pencapaiannya. perencanaan merupakan kegiatan yang terbagi dalam 4 tahap dan 

berlaku untuk semua kegiatan perencanaan pada unsur jenjang organisasi. 

1. Menetapkan serangkaian tujuan, perencanaan dimulai dengan keputusan-

keputusan tentang apa yang dibutuhkan oleh organisasi atau kelompok 

kerja.tanpa rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan 

sumber dayanya tidak efektif. 

2.   Merumuskan keadaan sekarang,Sumber daya-sumber daya apa yang tersedia   

untuk pencapaian tujuan. 

3. Identifikasi segala kemudahan dan hambatan,Faktor apa saja yang dapat 

menimbulkan masalah 

4.  Mengembangkan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan, evaluasi.
72

 

2. Organizing ialah mengatur bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain 

dimana tiap bagian mempunyai suatu tugas khusus.seperti yang di jelaskan oleh 

idha syahril bagaimana metode dalam membagian kerja di setiap kegiatan, 

  “untuk metode yang dilakukan dalam pembagian kerja, kita tidak 

menggunakan metode apapun. karena pembagian kerja telah terlampir di SK 

kepengurusan majelis taklim An-Naas Kota Parepare. jadi jika kegiatan yang 

berhubungan dengan dakwah ataupun pendidikan maka yang mengatur 

kegiatan adalah bidang dakwah atau bidang pendidikan, bukan berarti hanya 

                                                           
72

 Subardi Agus,Manajemen Pengantar Edisi Revisi, h.55 
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mereka yang melaksanakan tugas tersebut tetapi di bantu juga oleh semua 

pengurus dan anggota majelis taklim An-Naas”
73

 

Apa yang di sampaikan oleh Idha Syahril sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sitti 

Rahma, 

“Setelah kegiatannya telah di tentukan untuk masalah pembagian kerjanya 
tidak lagi dilakukan dengan musyawarah karna pembagian kerjanya telah ada 
di Sk kepengurusan,sisa kita para pengurus ataupun anggota lainnya yang 
menunggu perintah dari ketua bidang-bidang”

74
 

Adapun pernyataan dari salah satu anggota tentang pembagian kerja 

“masalah pembagian kerja yang sudah ada di SK kepengurusan nama saya  

tidak terlampir di Sk tersebut,tetapi saat ada kegiatan saya tetap aktif di 

dalamnya  dan jika ada acara-acara yang di laksanakan oleh BKMT.
75

 

 

 Hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa majelis taklim An-Naas tidak 

menggunakan metode untuk pembagian kerja dalam suatuh kegiatan yang akan 

terlaksanakan, organizing berarti menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang 

sempurnah hingga menjadi satu kesatuan tetapi mereka melihat pembagian kerja 

berdasarkan SK kepengurusan yang telah terlampir walapun ada anggota yang 

namanya tidak terlampir mereka tetap melakukan kerja sama dalam kegiatan yang 

dilaksanakan. 

3.   Actuating ialah mendorong semua anggota berusaha dengan keras untuk 

mencapai  tujuan serta serasi dengan perencanaan. Setelah melakukan pembagian 
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Wawancara oleh penulis di Parepare,22 Juli 2019 

 



51 

 

 
 

kerja dalam kegiatan yang akan terlaksana selajutnya bagaimana penggerakan dalam 

kegiatan tersebut artinya, menggerakan orang-orang agar bekerja sesuai tugas 

masing-masing untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, seperti yang di katakan oleh 

ketua majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

 “Untuk menggerakkan semua anggota dalam kegiatan, 2 minggu sebelum 

kegiatan terlaksanakan kita melakukan musyawarah kepada seluruh pengurus 

dan anggota majelis taklim An-Naas Kota Parepare, membahas mengenai apa 

yang mereka butuhkan untuk kegiatan ini dan apa hambatannya dengan cara 

seperti ini dapat mengurai konflik yang terjadi”
76

 

 

 4. Controling ialah membimbing, menertibkan, mengatur dan menguji kebenaran. 

Memastikan bahwa segalah aktifatas berjalan dengan efektif.oleh karna itu ketua 

ataupun panitia kegiatan selalu menkontrol apa yang mereka kerjakan sebagaimana 

hasil wawancara oleh ketua Majelis taklim An-Naas 

 “Sebagai ketua saya selalu mengkontrol kegiatan yang dilaksanakan,setelah 
kegiatan tersebut kita melakukan rapat untuk semua pengurus,panitia dan 
anggota majelis taklim An-Naas agar kita mengetahui kekurangan saat 
kegiatan terlaksana”

77
 

 
            Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di analisis bahwa kegiatan akan 

berjalan dengan lancar dan dapat mengurangi konflik.ketika susunan rencana, 

organisasi, actuating dan controling sesuai dengan prosedur yang di musyawarahkan 

dari awal .jadi pemimpin suatu organisasi bukan hanya mengerjakan visi dan misi 

organisasi tersebut namun juga harus menjalankan fungsi manajemen.apabila fungsi 
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manajemen tersebut dapat dijalankan dengan benar, maka tujuan organisasi dapat 

dengan tepat di capai sesuai tujuan. 

 Dari hasil wawancara dengan beberapa pengurus majelis taklim An-Naas 

Kota Parepare, akhirnya kita dapat ketahui tentang bagaimana cara meningkatkan  

Sumber daya manusia di majelis taklim An-Naas Kota Parepare. Hasil wawancara 

sebagai berikut. 

 

Gambar 7. Wawancara bendahara majelis taklim An-Naas 

 “Tindakan yang pertama dilakukan untuk meningkatkan SDM, paling utama 
yaitu  perencanaan sebelum melakukan aktifitas.terutama dalam masalah dana 
yaitu memperbaiki laporan tentang dana yang ada,menggunakan dana dengan 
baik sesuai dengan keperluan majelis dan secara transfaran yang diketahui 
oleh semua anggota majelis taklim An-Naas Kota Parepare.dengan cara 
seperti ini para pengurus dan anggota tidak saling salah paham.”

78
 

Kemudian ditambahkan oleh sekretaris majelis taklim An-Naas Kota Parepare  

  “Jika ada dana yang telah terkumpul kami cairkan untuk keperluan majelis 
taklim An-Naas seperti seragam dan alat kasida dan laporan membeliin kita 
lakukan secara transfaran kepada semua anggota majelis taklim An-Naas Kota 
parepare,

79
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Pernyataan tentang uraian diatas membantu menjelaskan apa yang harus dilakukan 

untuk sumber daya manusia di majelis taklim An-Naas Kota Parepare.tambahan dari 

bendahara majelis yang siap melaksanakan tugasnya. 

 “Masalah dana,jika dana sudah cukup untuk pembeliin 

seragam majelis taklim An-Naas, alat kasida dan 

keperluan lainnya sebagai bendahara saya langsung 

berunding dengan ibu ketua untuk seragam, alat kasida 

dan keperluan lainnya untuk dibeli segara dan 

dibagikan kepada anggota agar kesalahpaham tentang 

dana tidak terjadi.
80

 

  Gambar 8. Wawancara bendahara majelis taklim An-Naas 

Dengan mengacu kepada pernyataan tanggung jawab atau disebut dengan output 

langsung sumber daya manusia dapat di bagi menjadi 4 yaitu : 

1. Formulasi visi dan strategi dalam bidang sumber daya manusia mencakup  

sasaran-sasaran dan rencana untuk mencapai sasaran tersebut. 

2. Kebijakan yang mencakup semua bidang/aspek manajemen sumber daya   

manusia yang akan menjadi panduan bagi semua anggota jajaran manajemen 

untuk melaksanakan manajemen sumber daya manusia dibiadang masing-

masing. 

3. Sistem prosedur untuk mendukung implementasi kebijakan tersebut. 

4. Bantuan yang bersifat pelayanan dalam melaksanakan kegiatan dalam lingkup    

manajemen sumber daya manusia.
81
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Adapun program-program kerja yang dilaksanakan majelis taklim An-Naas Kota 

parepare untuk meningkatkan sumber daya manusia yaitu, 

Tabel 4.3 Program kegiatan pengajaran majelis taklim An-Naas 

Materi Pokok Uraian Materi 

1. Aqidah a. Makna iman dan pengaruhnya dalam 

kehidupan 

b. Karakteristik Aqidah Islam 

c. Kemusyrikan 

d. Perkembangan Pemikiran dalam Islam 

2. Fiqih Ibadah a. Pengertian fiqh ibadah dan aspeknya 

b. Thaharah ( bersuci ) dan aspeknya 

c. Shalat dan aspeknya 

d. Puasa dan aspeknya 

e.  Zakat dan aspeknya 

3. Fiqih mufakat ( Pernikahan ) a. Khitbah ( metamar ) dan aspeknya 

b. Hadhonah ( menyusui ) dan urgensinya 

c. Nikah siri dan aspeknya 

d. Thalaq/cerai dan aspeknya. 
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4. Fiqih Ekonomi Islam a. Islam sebagai konsep hidup 

b. Karakteristik ekonoml Islam 

c. Perilaku ekonomi Islam 

d. Jual beli dan aspeknya 

e. Wakaf dan aspeknya 

f. Nafkah dan aspeknya 

g. Riba dan implikasinya pada perekonomian 

5. Akhlak b. Kualltas manusia 

c. Akhlak dan ruang Ilngkupnya 

d. Cabang-cabang akhlak 

e. Kiat membangun insan berakhlak mulia 

6. Islam dan Kesehatan a. Konsep sehat menurut Islam 

b. Wanita dan permasalahannya.
82
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Setelah di jelaskan tentang program kerja oleh sekretaris majelis taklim  An-Naas 

adapun pemaparan oleh wakil bendahara majelis taklim yaitu, 

 “Adapun program kerja yang kita laksanakan setiap 

bulanya yaitu pengajian dan arisan.untuk program-

program kerja seperti maulid, acara kasida, acara yang 

dilaksanakan oleh BKMT dan acara yang dilaksanakan 

oleh bapak wali kota itu kita laksanakan di hari-hari 

tertentu.
83

 

 

 

 Gambar 9. Kegiatan pengajian dan arisan majelis taklim An-Naas  

 

 Sumber daya manusia dengan kompetensi dan kualifikasi yang tinggi, loyal 

dengan organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. begitu pula 

dengan majelis taklim An-Naas Kota Parepare yang membutuhkan sumber daya 

manusia yang kreatif dan inovatif  berikut penjelasan Ketua majelis taklim An-Naas 

mengenai karakteristik yang dibutuhkan majelis taklim An-Naas untuk menjadi 

Pengurus dan seksi-seksi di tiap bidang. 

1. Memiliki pengetahuan (Knowledge). 

 “Yang dibutuhkan paling utama dilihat dari pendidikannya,keahlian yang 
dimiliki, pengetahuan untuk mengembangan majelis taklim An-Naas dan 
berwawasan yang luas, contohnya ibu ini adalah guru agama ahli dalam 
keagamana maka kita mengrekrutnya menjadi ketua bidang dakwah.bukan 
hanya itu yang harus di penuhi tetapi dilihat dari tanggung jawab, sifatnya 
yang mampu menjaga perasaan anggota majelis taklim An-Naas”

84
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2. Memiliki Skills, inovatif dan kreatif  

 “Dapat menciptakan hal yang baru,hal-hal yang menarik dan dapat 

mengembangkan majelis taklim An-Naas.agar para ibu-ibu yang belum 

bergabung mempunyai minat untuk bergabung.contohnya mendatangkan 

Ustadz yang menarik dan menghibur untuk mengisi pengajian.seperti 

beberapa tahun yang lalu kita mendatangkan Ustadz Maulana.”
85

 

 

Setelah mengetahui karakteristik untuk menjadi pengurus majelis taklim                    

An-Naas, selanjutnya bagaimana persyaratan harus dipenuhi untuk menjadi anggota 

majelis taklim An-Naas Kota Parepare. 

 “Untuk menjadi anggota majelis taklim An-Naas persyaratan yang harus di 

penuhi adalah mau bekerja sama untuk mengembangkan majelis taklim An-

Naas dan yang jelas para ibu-ibu disekitaran Jl.Industri Kecil mempunyai 

minat untuk ikut dalam pengajian yang di adakan di majelis taklim An-Naas. 

Untuk persyaratan seperti ijazah dan sebagainya itu tidak di perlukan.
86

 

 

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa untuk mengrekrut anggota majelis   

taklim An-Naas yang dibutuhkan hanya kemauan untuk bekerjasama lalu bagaimana 

hubungan kerja antara pengurus dan anggota majelis taklim An-Naas. 

 “Sebagai anggota majelis taklim An-Naas selamah 2 periode ini hubungan 

antara pengurus dan anggota menurut saya baik-baik saja, apalagi dalam 

masalah program kerja kita selalu bersama-sama mengerjakan apa yang telah 

di perintahkan, apalagi ibu ketua dimata saya tidak pernah membedakan si A 

atau si B dimata ibu ketua kita ini semua sama.”
87
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 Disimak dari pernyataan-pernyataan yang diuraikan tentang manajeman 

sumber daya manusia  berakibat positif dalam pengelolahan, semua perkembangan 

yang terjadi dapat disimpulkan bermuara pada suatu prinsip yang sangat fundamental, 

yaitu bahwa manusia tidak mungkin di perlakukan sama dengan alat produksi 

lainnya,melainkan harus di perlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya. 

Manajemen Problem solving adalah pengelolahan pelaksaan sumber daya 

manusia di suatu organisasi secara efektif untuk mencapai tujuan atau langkah-

langkah yang di ambil untuk mengarahkan perselisihan kearah hasil yang 

tertentu.berupa penyelesaian masalah. Manajemen Problem solving dapat melibatkan 

bantuan diri sendiri atau pengambilan keputusan.  

Manajemen Problem Solving dideskripsikan sebagai suatu usaha untuk 

mengatasi pertentangan dengan melibatkan sikap asertif dan kooperatif dalam 

berbagai tingkatan. pemilihan tipe manajemen Problem Solving berhubungan dengan 

efektivitas pengelolaan masalah itu sendiri. manajemen Problem Solving, selain 

merupakan upaya penyelesaian masalah, juga adalah upaya untuk meminimalisir, 

mengeliminasi, atau membatasi durasi dari masalah tersebut.
88

 manajemen Problem 

Solving merupakan usaha untuk mengelola masalah yang tidak hanya berfokus pada 

menghindari, mengurangi, atau menghilangkan konflik namun juga melibatkan 

strategi. 
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Dalam menangani kondisi tersebut, diperlukan pemimpin yang dapat 

memahami yang diinginkan anggota serta bagaimana cara mengatasi konflik yang 

ada tanpa mengurangi kinerja dari anggota. Artinya, pihak pemimpin harus dapat 

memilih gaya kepemimpinan dan konflik yang sesuai dalam menangani konflik yang 

muncul. 

Dilihat dari gaya kepemimpinan Nabi Muhammad Saw adalah seorang 

pemimpinan yang kesuksesannya menjadi suri tauladan bagi umat manusia.Nabi 

Muhammad Saw selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sekaligus menjaga 

harkat martabat manusia dan tidak pernah memaksakan kehendaknya kepada orang 

lain belaiau dapat menyakinkan pengikutnya agar mau dengan suka rela untuk 

mengikuti perintahnya. Karisma kepemimpinannya bukan hanya karna keperkasaan, 

kecerdasan, akhlak karimah, keimanan, keismalan, ketauhidan, dan ketakwaan yang 

dimilikinya. Menjadikannya manusia pilihan dan manusia sempurnah.
89

Menjadi hal 

yang sangat penting bagi seseorang untuk menegenal masalah yang mereka hadapi 

baik masalah dalam dirinya,lingkungan dan organisasi yang mereka jalani. 

 Selain dilihat dari penjelasan Manajemen Problem Solving oleh pernyataan-

pernyataan wawancara majelis taklim An-Naas Kota Parepare kembali kita 

dihadapkan pada kajian tentang pengambilan keputusan yang akan di nilai sebagai 

ilmu atau seni.pengambilan keputusan disebut juga sebagai seni karna kegiatan 
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tersebut selalu dihadapkan pada sejumlah peristiwa yang memiliki karakteristik 

tersendiri. 

Pengambilan keputusan merupakan ilmu dan seni yang harus dicari, 

dipelajari, dimiliki dan dikembangkan secara mendalam oleh setiap orang.bila 

manusia gagal mengusai bidang tersebut, maka muncullah beragam masalah.masalah 

yang muncul dalam pencapaian tujuan dapat dihubungkan dengan ketidakmampuan 

kita dalam melakukan proses pengambilan keputusan, dalam menentukan pilihan 

yang tepat.
90

 Keberagaman masalah dengan demikian akan menghasilkan 

keberagaman tipe keputusan.oleh karna itu, tipe keputusan dibagi menjadi 2 yaitu : 

 

4.3.1 Tipe-Tipe Keputusan 

1. Tipe keputusan terprogram 

Tipe keputusan terprogram/terstruktur merupakan keputusan yang 

bersifat rutin,terjadi berulang-ulang.karakteristik dari jenis keputusan ini 

sangat akurat,karna keputusan ini merupakan perwujuduan kumulatif dari 

langkah-langkah penyelsain masalah yang terjadi secara berulang.alat 

pengambilan keputusan yang digunakan adalah tradisi dan rutinitas atau 

pedoman petunjuk pelaksanaan sebuah Standard operasional procedur (SOP). 
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2. Tipe keputusan tidak terprogram  

 Tipe keputusan tidak terprogram adalah kategori keputusan yang 

berkaitan erat dengan kondisi lingkungan kegiatan bisnis yang tidak pasti dan 

sangat dinamis.pengambilan keputusan selalu dihadapkan pada sejumlah 

masalah baru.keputusan yang diambil pada umumnya tidak di dasarkan atas 

Standard operasional procedur (SOP).
91

 

Dijelaskan lebih lanjut, bahwa organiasi majelis taklim An-Naas Kota 

Parepare, upayanya untuk meningkatkan sumber daya manusia yaitu melakukan 

prosos manajemen dan yang paling utama adalah perencanaan sebelum melakukan 

aktifitas terhadap anggotanya dengan adanya perecanaan dapat meningkatkan 

anggota untuk terus berkembang. 

4.3.2 Tujuan Perencanaan Tenaga Kerja 

1. Untuk menentukan kualitas dan kuantitas anggota 

2. Untuk menjamin tersedianya tenaga kerja di masa sekarang maupun 

masa yang  akan datang. 

3. Untuk menghindari mismanajemen dan tumpang tindih dalam 

pelaksanaan tugas. 

4. Untuk mempermudah koordinasi,integrasi,dan sinkronisasi sehinggah 

produktivitas kerja meningkat.  
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5. Untuk menjadi pedoman dalam menetapkan program pengadaan, 

penyeleksian, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan kedipslinan anggota.  

6. Untuk menjadi dasar dalam melakukan penilaian kinerja anggota.
92

 

 Secara strategi majelis taklim menjadi sarana dakwah dan tabliq yang Islami 

yang berperan ada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai 

tuntunan ajaran Islam. Tujuan yang teralisasi serta semua Sumber Daya Manusia 

yang ikut dalam kegiatan tersebut merasa puas. Fokus manajemen sumber daya 

manusia yaitu : 

1. Aspek Optimalisasi pendayagunaan kekuatan yang berasal dari 

seluruh personel yang dimiliki oleh organisasi tersebut. 

2. Pencarian, pengembangan, pemeliharaan, pengintegrasian dan 

pendayagunaan. 

3. Mempunyai fokus jangka panjang (strategi) dan terkait visi,misi dan 

strategi perusahaan. 

4. Penerapan manajemen konflik yang tepat,sehinggah lebih bersifat 

proaktif yaitu mengantisipasi masalah yang mungkin timbul dan 

mengambil tindakan pencegahan yang dianggap perlu.
93
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Berpikir memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan 

yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lain. Suatu masalah umumnya 

tidak dapat dipecahkan tanpa berpikir, dan banyak masalah memerlukan pemecahan 

yang baru bagi orang-orang atau kelompok. Sebaliknya, menghasilkan sesuatu (benda-

benda, gagasan-gagasan) yang baru bagi seseorang, menciptakan sesuatu, itu 

mencakup problem solving. Ini berarti informasi fakta dan konsep-konsep itu tidak 

penting. Seperti telah kita ketahui, penguasaan informasi itu perlu untuk memperoleh 

konsep, keduanya itu harus diingat dan dipertimbangkan dalam problem solving dan 

perbuatan kreatif. Begitu pula perkembangan intelektual sangat penting dalam problem 

solving. 

2. Peningkatan sumber daya manusia di majelis taklim An-Naas Kota Parepare, 

bahwa yang selalu tampak dalam membahasan sumber daya manusia di atas, 

manusia merupakan unsur terpenting dalam organisasi, maka keberhasilan 

organisasi mencapai tujuan dan sasarannya serta kemampuannya menghadapi 

tantangan, baik yang sifatnya eksterna maupun internal, sangat ditentunkan oleh 

kemampuan mengelolah sumber daya manusia dengan setepat-tepatnya, yang 

didalamnya meliputi aspek spritual. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, mengenai Manajemen Konflik majelis taklim 

An-Naas untuk meningkatkan sumber daya manusia di Masjid An-Naas Kota 

Parepare, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi ketua dan para pengurus-pengurus majelis taklim An-Naas agar membuat 

nama anggota majelis taklim yang ikut dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan unuk mencegah konflik yang akan terjadi, karenanya tidak semua 

anggota terlampir di sk kepengurusannya. 

2.  Agar manajemen sumber daya manusia hendaknya dijalankan dengan sebaik 

mungkin mengingat begitu pentingnya peran dan fungsi  sumber daya manusia 

dalam rangka pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh majelis taklim An-Naas. 

Untuk peningkatan SDM yang mereka lakukan dengan melaporkan hasil 

kegiatan secara transfaran terhadap anggota majelis taklim An-Naas.
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PANDUAN WAWANCARA 

Judul Penelitihan :  Manajemen Problem Solving Majelis taklim An-Naas 

Untuk Meningkatkan Sumber Daya Manusia di Masjid 

An-Naas Kota Parepare 

Lokasi :  Masjid An-Naas Kota Parepare 

Objek :  Majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

1. Sejarah terbentuknya majelis taklim An-Naas di Jl.Muspika Kota Parepare ? 

2. Konflik apa saja yang terjadi di majelis taklim An-Naas Kota Parepare ? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya konflik di majelis 

taklim An-Naas Kota Parepare ? 

4. Bagaimana solusi/Manajemen Konflik yang dilakukan oleh pengurus Majelis 

taklim An-Naas untuk konflik yang di hadapi ? 

5. Bagaiamana cara memotivasi anggota Majelis taklim An-Naas untuk 

meningkatkan sumber daya manusia di majelis taklim An-Naas Kota Parepare ? 

6. Bagaimana proses manajemen yang di lakukan oleh Majelis taklim An-Naas 

Kota Parepare ? 

7. Bagaimana cara pengurus Majelis taklim An-Naas untuk meningkatkan sumber 

daya manusianya ? 

8. Program-program kerja apa saja yang dilaksanakan oleh majelis taklim An-Naas 

untuk meningkatkan sumber daya manusianya ? 

9. Bagaimana karakteristik yang harus dimiliki untuk menjadi ketua ataupun 

pengurus Majelis taklim An-Naas ? 

10.  Persyaratan apa saja yang harus di penuhi untuk menjadi anggota majelis taklim 

An-Naas Kota Parepare ? 

11.  Bagaimana hubungan kerja oleh pengurus dengan anggota majelis taklim  

 An-Naas Kota Parepare utnuk meningkatkan sumber daya manusianya ? 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
Dokumetasi 

 



 

 
 

 
 

Kegiatan pengajian Majelis taklim An-Naas Kota Parepare 

 

 

 
 

Kegiatan arisan Majelis taklim An-Naas Kota Parepare 



 

 
 

  
 
    Wawancara dengan Ketua Majelis taklim An-Naas                           Wawancara dengan Bendahara Majelis taklim An-Naas 
 

 

                 
         

 

Wawancara dengan Sekretaris Majelis taklim An-Naas            Wawancara dengan Wakil Bendahara Majelis taklim An-Naas 

 

 

 

 

     
 

Wawancara dengan salah satu Anggota Majelis taklim An-Naas 

 

 

 

 



 

 
 

BIOGRAFI PENULIS 

Nur Azisah,Lahir di Parepare pada tanggal 05 September 

1997,anak sulung dari 4 bersaudarah, dari pasangan suami istri 

Abd.Azis dan Sahida.Alamat Jl. Bukit Indah,Belakang Koramil 

Lr 2 Kecamatan Soreang Kelurahan Bukit Indah  

Parepare.penulis memulai pendidikannya di SD Negeri 43 

Parepare dan lulus pada tahun 2009,penulis melanjutkan  

pendidikan di SMP Negeri 4 Parepare dan lulus pada tahun 2012, kemudian 

melanjutkan pendidikannya di SMK Negeri 3 Parepare mengambil jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan dan lulus pada tahun 2015.selanjutnya penulis melanjutkan 

pendidikan program S1 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare mengambil 

Fakultas Ushuluddin,   Adab    dan    Dakwah,Dengan mengambil prodi Manajemen 

Dakwah (MD). Saat ini,penulis telah menyelesaikan studi program S1 di 

Fakultas,Adab, dan Dakwah pada program studi Manajemen Dakwah (MD) pada 

tahun 2019 dengan judul skripsi “Manajemen Problem Solving Majelis taklim An-

Naas Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia di Masjid An-Naas Kota 

Parepare”  

 

 

 

  

 

 

 


